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ABSTRAK
Sidat merupakan ikan katadromus yaitu ikan yang memiliki fase dewasa berada di sungai atau danau tetapi setelah matang gonad akan beruaya ke laut lepas dan memijah disana. Perjalanan yang jauh dan membutuhkan waktu yang lama dengan berbagai rintangan. Sidat memiliki gizi yang tinggi yang kaya akan permintaan akan ekspor. Permintaan yang tinggi juga berdasal dari budidaya pembesaran sidat yang meningkatkan penangkapan sidat akan benih dari alam. Tujuan penelitian ini adalah memberikan gambaran karateristik biologi dan penangkapan ikan sidat di beberapa sungai di Kota Bengkulu. Karateristik yang dimaksud adalah distribusi panjang, hubungan panjang berat, nisbah kelamin, gambaran gonad ikan sidat, indeks kematangan gonad dan indeks hati. Hasil penelitian menunjukan distribusi panjang ikan sidat terbesar berasal dari Sungai Muara Jenggalu dan yang terkecil dari Sungai Hitam. Pola pertumbuhan berbeda tiap lokasi sungai yaitu allometrik negatif untuk ikan yang berasal dari Sungai Hitam dan Muara Bangkahulu. Pola pertumbuhan isometrik didapatkan dari lokasi Muara Jenggalu. Nisbah kelamin yang ada didominasi oleh ikan yang intersex. Indeks kematangan gonad dan indeks hati menunjukan trend kenaikan berat hati mengikuti tren pertumbuhan panjang. 
KATA KUNCI : Sidat, Katadromus, Biologi, Kematangan Gonad

ABSTRACT
Eels are catadromous fish, that is, fish that have an adult phase in rivers or lakes but after the gonads mature, they migrate to the open sea and spawn there. The journey is long and takes a long time with various obstacles. Eels have high nutrition which is rich in demand for export. The high demand also stems from eel rearing cultivation which increases the capture of eels for seeds from nature. The aim of this research is to provide an overview of the biological characteristics and fishing of eels in several rivers in Bengkulu City. The characteristics in question are length distribution, length-weight relationship, sex ratio, eel fish gond description, gonad maturity index and liver index. The research results show that the largest eel length distribution comes from the Muara Jenggalu River and the smallest from the Black River. The growth pattern is different for each river location, namely negative allometrics for fish from the Black River and Muara Bangkahulu. The isometric growth pattern was obtained from the Muara Jenggalu location. The existing sex ratio is dominated by intersex fish. The gonad maturity index and liver index show an increasing trend in liver weight following the long growth trend.
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PENDAHULUAN
Anguilla sp. merupakan kelompok ikan sidat yang memiliki sifat katadromus yaitu melakukan migrasi untuk melakukan pemijahan (Spawning migration) ke laut dari fase muda di laut dan tumbuh menjadi dewasa di perairan tawar (Romadhi dkk, 2022). Ikan Sidat paling banyak menghabiskan waktunya di perairan sungai sebanyak 5-25 tahun lalu menjadi sidat dewasa yang menuju laut, memijah lalu mati (Cresci et. al., 2019). Sidat di sungai biasanya ditemukan dalam 4 stadia hidup yaitu benih ikan sidat, ikan sidat yang sudah memiliki pigmen, sidat muda dan sidat dewasa. Kualitas hidup sidat dipengaruhi oleh kualitas perairan seperti suhu air, kekeruhan, TDS, kecepatan arus, salinitas, DO, alkalinitas dan pH perairan (Sugianti & Purnamaningtyas, 2020) .
 Sidat merupakan komuditi perikanan yang cukup diminati di Pasar Internasional (Hadhie dkk., 2021; Purwanto 2016) terutama pasar Jepang (Lestari dkk., 2016) dikarenakan sidat memiliki nilai gizi yang tinggi (Nafsiyah dkk., 2018).  Saat ini, keanekaragaman dan kelestarian spesies ikan sidat di Indonesia terus mengalami tekanan yang serius yang diakibatkan oleh banyak faktor, di antaranya adalah tingkat eksploitasi yang terus meningkat, kerusakan dan penurunan kualitas habitat ikan yang berasal dari kegiatan manusia (antropogenik), serta adanya pengalihfungsian badan air menjadi peruntukan lainnya (Haryono, 2017). Jika dibiarkan terus menerus maka hal ini dapat menyebabkan tingkat kelangkaan dan kepunahan sumber daya ikan akan terus meningkat. Menurut Watupogoh dan Krismono (2019) upaya yang perlu dilakukan dalam pengelolaan ikan sidat adalah dengan menintegrasikan penangkapan dengan budidaya ikan dengan cara membuat suatu kerangka kebijakan yang mengatur tentang budidaya dan penangkapan sidat. Data pendukung yang diperlukan untuk mewujudkan upaya pengelolaan dan pelestarian ikan sidat adalah data tentang kajian karakteristik biologi reproduksi dan distribusi spasial penangkapan ikan sidat. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dasar dalam upaya perlindungan habitat spesies ikan sidat, khususnya di Kota Bengkulu. Informasi tersebut di antaranya yaitu waktu dan tempat pemijahan serta pemanfaatan habitat sebagai daerah asuhan dan perlindungan bagi spesies ikan sidat.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan Juni 2023. Sampel ikan sidat yang didapatkan merupakan hasil sidat yang ditangkap pada aliran sungai kota Bengkulu (Sungai Hitam, Muara Bangkahulu, dan Muara Jenggalu). Alat dan bahan yang digunakan dalam metode ini adalah mistar/penggaris (cm), timbangan digital, cool box, styrofoam, kertas label, alat tulis, pinset, sidat, air, dan kamera. Ikan sidat yang didapatkan merupakan hasil tangkapan menggunakan alat tangkap bubu dan pancing. 
Metode pengambilan sampel ikan sidat menggunakan metode random sampling dimana pengambilan sampel ikan sidat secara acak. Sampel ikan sidat yang telah didapatkan lalu dibawa menuju laboratorium Ilmu Kelautan Universitas Bengkulu dan laboratorium Biologi Universitas Bengkulu untuk dilakukan pengamatan. Pengamatan yang dilakukan adalah pengukuran panjang badan, berat badan, berat hati, berat gonad dan pengamatan reproduksi sidat.
Analisis Data
Analisis data yang dilakukan adalah menentukan Gonad yang ada pada morfologi sidat, Gonadosomatic index (GSI), Hepatosomatic index (HSI) dan Hubungan Panjang Berat sampel ikan sidat. 
Perhitungan Faktor Kondisi dianalisis dengan menggunakan Rumus Mauck dan Summerfelt (1970) sebagai Berikut :
FK =(W*L-3)*100
Analisa terhadap data panjang dan berat ikan berdasarkan pengukuran panjang cagak dan berat badan dengan menggunakan rumus Hile (1936) dalam Effendie (1979) sebagai berikut:
𝑊=𝑎.𝐿𝑏
Dimana : W = berat ikan (gram) , L = panjang ikan (cm), a dan b = konstanta
Gonadosomatic index (GSI) dan Hepatosomatic index (HSI) digunakan untuk mengatahui perkembangan gonad yang  
diamati. Rumus perhitungan GSI dan HSI dapat dilihat sebagai berikut  (Effendie, 2002):

GSI = Berat Gonad / Berat Tubuh *100%
HSI = Berat Hati / Berat Tubuh *100

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Distribusi Panjang Ikan Sidat
Sampel ikan sidat yang didapatkan sebanyak 159 ekor terdiri dari kisaran panjang total 16,1-22 cm hingga 59,1-65 cm. Modus panjang ikan terbanyak yaitu pada kisaran ukuran 22,1-28 cm dengan jumlah ikan sebanyak 55 ekor. Pada daerah Sungai Hitam ikan sidat hanya ditemukan sebanyak 16 ekor dengan kisaran panjang yang cukup kecil yaitu 16-20 cm hingga 32-36 cm. Kisaran panjang dengan modus terbanyak adalah pada kisaran panjang 28,1-32 cm.    
Di lokasi Sungai Muara Bangkahulu di temukan sidat terkecil dengan kisaran panjang ikan 21-24 cm dengan kisaran panjang ikan tertinggi adalah 36,1-39 cm. Kisaran panjang ikan dominan yaitu pada kisaran panjang 24,1-27 cm dan 27,1-30 cm sebanyak 14 ekor sidat.  Penemuan sidat terbesar ditemukan di lokasi Muara Jenggalu  dengan kisaran ukuran 55,7-66,2 cm. Kisaran ukuran terkecil dengan panjang 16,1-22,6 cm. Modus ukuran terbanyak adalah dengan kisaran panjang 22,7-29,2 dengan jumlah sampel 28 sampel ikan. Sebaran distribusi panjang ikan sidat dapat dillihat pada Gambar 2,3,4,5. 

Gambar 2. Distribusi Panjang Ikan Sidat (Gabungan)
Figure 2. Eels Length Distribution (Complete)


Gambar 3. Distribusi Panjang Ikan Sidat (Sungai Hitam)
Figure 3. Eels Length Distribution (Sungai Hitam)

Gambar 4. Distribusi Panjang Ikan Sidat (Muara Bengkahulu)
Figure 4. Eels Length Distribution (Muara Bangkahulu)


Gambar 5. Distribusi Panjang Ikan Sidat (Muara Jenggalu)
Figure 5.  Eels Length Distribution (Muara Jenggalu)


Hubungan Panjang Berat
Analisis hubungan panjang berat ikan  menunjukan alometrik negative untuk sidat pada lokasi Sungai Hitam dan Muara Bangkahulu, lalu Isometrik untuk lokasi sidat Muara Jenggalu. Nilai koefesien determinasi pada sampel sidat pada lokasi sungai hitam  (R2) = 0,96 menandakan bahwa model pendugaan tersebut dapat mempengaruhi data sebanyak 71% dan didapatkan nilai kolerasi (r) = 0,98 yang menandakan hubungan panjang dan berat cukup erat sebesar 0,98 mendekati 1.  Pada lokasi     Muara Bangkahulu  nilai koefesien determinasi pada sampel sidat pada (R2) = 0,23 menandakan bahwa model pendugaan tersebut dapat mempengaruhi data hanya sebanyak 23% dan didapatkan nilai kolerasi (r) = 0,48 yang menandakan hubungan panjang dan berat tidak erat yaitu hanya mencapai 48%. Nilai koefesien determinasi pada sampel sidat pada Muara Bangkahulu  (R2) = 0,77 menandakan bahwa model pendugaan tersebut dapat mempengaruhi data hanya sebanyak 77% dan didapatkan nilai kolerasi (r) = 0,88 yang menandakan hubungan panjang dan berat tidak erat yaitu hanya mencapai 88%.  Grafik hubungan panjang berat dapat dilihat pada Gambar 6,7, dan 8.  


Gambar 6.  Hubungan Panjang Berat Ikan Sidat (Sungai Hitam)
Figure 6. The long-weigted of Eels (Sungai Hitam)




Gambar 7. Hubungan Panjang Berat Ikan Sidat (Muara Bangkahulu)
Figure 7. The long-weigted of Eels (Muara Bangkahulu)



Gambar 8. Hubungan Panjang Berat Ikan Sidat (Muara Jenggalu)
Figure 8. The long-weigted of Eels (Muara Jenggalu)


Nisbah Kelamin 
Secara umum bentuk gonad ikan dikelompokan menjadi 3 kelas, bentuk gonad benang tipis (intersex), gonad lobul (jantan) dan gonad lipatan transversal (gonad betina) (Rachmawati dan Susilo, 2011). Pada gonad yang ditemukan selama penelitian gonad jantan memiliki ciri khas memiliki bentuk morfologi tidak memiliki lamela pada gonad sedangkan betina memiliki lamela lipatan dan juga gonad betina biasanya berukuran lebih besar dari pada gonad jantan. Gambar gonad jantan dan betina selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 9. 
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a. Gonad Betina
a.  Female Gonda
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b. Gonad Jantan
b. Male Gonad


Gambar 9. Gambar gonad yang ditemukan selama penelitian 
Figure 9. Eels Gonad Figure During Research
Jenis kelamin yang paling banyak ditemukan selama penelitian adalah jenis gonad intersex, betina lalu yang paling sedikit adalah jantan. Ikan betina paling banyak ditemukan di lokasi Muara Jenggalu. Nilai nisbah kelamin pada saat penelitian dapat dilihat pada Gambar 10. 


Gambar 10 . Nisbah Kelamin Sidat Selama Peneliltian
Figure 10. Eels Sex Ratio During Research

Indeks Gonado dan Hepato (IGS dan HIS)
Pada penelitian ini bobot gonad berkisar antara 0,01-2,926 dengan panjang ikan berkisar 21-58,2 cm. Kisaran Indeks Gonad berkisar dari 0,03-1,09%.  Sedangkan berat hati pada penelitian ini berkisar antara 0,02-5,2 g. Nilai Hepato somatik indeks ikan sidat sampel berkisar antara 0,2-2,2%. Pada Gambar 12. terlihat kecenderungan kenaikan indeks hati disertai meningkatnya ukuran panjang.  Hasil perhitungan indeks gonad dan hati dapat dilihat pada Gambar 11 dan 12. 

Gambar 11. Hasil perhitungan indeks Gonad dihubungkan dengan panjang ikan
Figure 11. The Result of The Eels Gonad Index are Related with Eels Length


Gambar 13. Perhitungan Hepato Somatik Indeks pada Ikan Sidat
Figure 13. Eels Hepato Somatic Index

Faktor Kondisi
Faktor kondisi ikan sidat yang ada disungai cukup rendah berkisar antara 0,1-0,4. Hal ini dikarenakan ikan sidat yang ada di Sungai Perairan Bengkulu masih berada di fase elver dan fingerling.  


Gambar 14. Nilai Faktor Kondisi Ikan Sidat
Figure 14. Eels Condition Factors Value

 
PEMBAHASAN 
	Sidat yang tertangkap diseluruh lokasi penelitian adalah sidat jenis Anguilla bicolor yang memiliki ciri memiliki warna coklat kehitaman dengan kepala tumpul. Lokasi penelitian meruapakan perairan sungai yang ada di Kota Bengkulu. Selain Kota Bengkulu, Wilayah Provinsi Bengkulu yang pernah diteliti adalah Kabupaten Kaur di Perairan Terusan. Menurut Wahju dkk (2020) jenis ikan sidat yang didapatkan di perairan tersebut dengan jenis Anguilla marmorata, Anguilla bicolor, dan Anguilla nebullosa. Kenekaragaman jenis ikan di pengaruhi oleh kondisi ekologis ekosistem itu sendiri. Menurut Putiyanto dkk (2019) faktor yang mempengaruhi keberadaan sidat adalah faktor ekologi yang ada di sungai .yaitu kondisi fisik seperti arus sungai, kemiringan dasar sungai, dan pasang surut (Patiyanto dkk., 2019).   
	Sampel ikan yang ditemukan selama penelitian didominasi oleh ikan yang memiliki panjang 22,1 cm – 28 cm yang menandakan bahwa lokasi penelitian didominasi ikan sidat berpigmen/ yellow eel. Perbedaan panjang juga ditemukan diberbagai lokasi sidat dimana sidat terkecil ditemukan di lokasi Muara Bangkahulu sedangan sidat dengan panjang terbesar ditemukan di lokasi Muara Jenggalu.  Hal ini terjadi dapat dikarenakan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal umunya adalah keturunan, jenis kelamin, umur dan penyakit sedangkan faktor eksternal adalah suhu dan makanan yang tersedia dalam lokasi sungai (Effendi, 2002). 
Klasifikasi ukuran  ikan sidat dengan ukuran 6-50 cm disebut yellow eel dan silver eel dengan ukuran lebih dari 50 cm (Krismono dan Masayu, 2016). Sampel ikan yang ditemukan diberbagai sungai berbeda dan dapat berubah di karenakan karena spesies, ukuran ikan dalam populasi, jumlah ikan, efektif dan efisien alat tangkap, perbedaan geografis lingkungan penangkapan, waktu pengambilan sampel dan pola migrasi ikan (Kara dkk., 2017). Variasi ukuran ikan juga dapat dikarenakan perbedaan alat tangkap dan juga kebiasaan ikan yang bergerombol dengan ukuran dan jenis yang sama (Kasmi dkk, 2017).
	Hubungan panjang berat merupakan komponen penting untuk menjalankan manajemen perikanan sebagai perbandingan kondisi populasi suatu ikan. Hubungan panjang berat yang didapatkan lokasi Sungai Hitam dan Muara Bangkahulu memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif dan Muara Jenggalu Isometrik. Pola pertumbuhan ikan sidat cukup bervariasi di berbagai lokasi penelitian seperti ikan sidat di Perairan Nusawungu Kabupaten cilacap memiliki pola pertumbuhan alometrik positif (Putra dkk 2023), dan Pola pertumbuhan di Simeulue Barat Aceh adalah alometrik negatif (Astuti dan Rahul, 2023).  Menurut Fuadi dkk (2016) ikan yang memiliki panjang total besar memiliki pola pertumbuhan rendah dan merupakan ikan perenang aktif. Perbedaan pola pertumbuhan juga disebabkan perbedaan jumlah dan variasi ikan yang dianalisis. Pola pertumbuhan merupakan kajian yang penting dalam mengevaluasi populasi tentang berubahnya habitat dan arus dalam sungai (Miller dkk., 2015). Pola pertumbuhan juga penting menjadi data yang mendukung pengelolaan dan konservasi untuk menjaga komunitas dari berbagai ancaman seperti ekosistem yang menjadi bendungan dan eksploitasi berlebihan (Sui dkk., 2015). 
	Dari hasil pengamatan, sidat yang didapatkan paling banyak adalah yang memiliki kelamin intersex dibandingkan dengan sidat jantan dan betina. Hal ini dapat dikarenakan sidat yang ditemukan didominasi dengan ukuran kecil. Menurut Aryani dkk (2015) ikan sidat awalnya mengalami fase interseks lalu berubah menjadi jantan dan akhirnya menjadi betina. Ikan sidat betina akan 10 kali lebih besar dibanding jantan ketika akan memijah. Variasi ukuran sidat interseks 16 cm – 36,5 cm, sidat jantan 31,9 – 58,2 cm dan sidat betina 25,2 – 79,5 cm. Variasi ukuran sidat dalam penelitian ini adalah 22,1 cm – 28 cm yang berarti sidat didominasi tahapan gonad interseks. Pengamatan jenis kelamin berhubungan dengan fase reproduksi. 
Perbandingan jenis kelamin menjadi penting untuk diteliti karena nisbah kelamin dapat mempengaruhi dimofisme seksual yang berhubungan dengan perubahan ekologi (Fryxell dkk., 2015, Honeycutt dkk., 2019). seperti kelimpahan fitoplankton dan zooplankton, produktivitas, pH dan suhu (Fryxell dkk., 2015). Selain pengaruh ekologi, jenis kelamin juga ditentukan oleh genetika yang berinteraksi dengan lingkungan atau ekologi, faktor lingkungan yang terpenting mempengaruhi jenis keamin adalah suhu (Geffroy dan Wedekind, 2020). Pengetahuan tentang rasio kelamin dapat mendorong teknologi pengendalian jenis kelamin dalam budidaya yang berfungsi untuk komersialisasi dan perbanyakan ikan secara efisien yang akan berguna untuk reproduksi, pertumbuhan dan kualitas produk dalam budidaya (Budd dkk., 2015). Faktor yang turut mempengaruhi juga dalam nisbah kelamin adalah perubahan kelamin yang masuk dalam siklus hidupnya. Perubahan jenis kelamin ini akan meningkatkan reproduksi dan membantu modifikasi kelamin ikan (Goikoetxea dkk, 2017).
Pada penelitian ini memperlihatkan pada Tabel 12. nilai GSI (Gonado Somatik Indeks) dan HIS (Hepato Somatik Indeks) berkorelasi positif dengan penambahan bobot ikan. Indeks Gonado adalah indeks yang memperlihatkan kesiapan pemijahan, meningkatnya indeks gonado sejalan dengan meningkatnya diameter telur (Herniati dan Nugroho, 2020). Menurut Yasin dkk (2022) besar kecilnya nilai GSI di pengaruhi oleh berkembang atau tidaknya oosit dan vitelogenin yang ada di ovarium yang disebut dengan proses vitelogensis. GSI menggambarkan reproduksi ikan yang dapat memperlihatkan tingkat kematangan ovarium untuk memijah, menentukan siklus reproduksi dan membantu menyusun kebijakan pemuliaan ikan yang sudah terancam didalam ekosistem (Hismayasari dkk., 2015 ; Kaur dkk., 2018). ). Nilai GSI akan bertambah ketika bertambahnya kematangan gonad dan menurun setelah terjadinya pemijahan (Aprilia dkk., 2023 ; Narsyah dkk., 2020).  
 Sedangan Indeks Hepato Menurut merupakan besaran kandungan lipid yang ada di dalam hati. Indeks hepato berhubungan dengan jenis kelamin, musim, umur, dan kondisi fisiologi (berhubungan dengan makanan, reproduksi dan stress) (Herniati dam Nugroho, 2020)  . 

Besar kecilnya GSI dan HIS juga di pengaruhi oleh anemia dalam tubuh ikan, gangguan metabolisme dan fisologi tubuh ikan. Gangguan ini dapat dikarenakan logam berat (Verma dkk., 2019). Faktor lain yang cukup berperan dalam perkembangan GSI dan HSI adalah cadangan lipid dalam hati yang mendukung pematangan gonad dan pemijahan (Ramadan dan Elhalfawy, 2019)
Nilai faktor kondisi pada sidat yang ditemukan di penelitian ini cukup rendah hanya berkisar 0,1-0,4. Hal ini menunjukan sidat yang ditemukan belum dalam fase dewasa dengan ukuran yang kecil.  Menurut Nasution dkk (2021) dan Astuti & Rahul (2023) besar kecilnya faktor kondisi dipengaruhi oleh kecocokan ikan dengan lingkungannya. Faktor kondisi jg dipengaruhi oleh umur, kematangan gonad, makanan dan tingkah laku ikan. Menurut Triyanto dkk (2019) daerah sungai yang berada di pesisir merupakan wilayah populasi dari ikan sidat muda, sehingga mempengaruhi faktor kondisi yang cukup rendah bagi ikan sidat yang berada dalam sungai tersebut. 
KESIMPULAN 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah kondisi biologi ikan sidat di 3 Sungai Kota Bengkulu dengan ukuran 16-63 cm dengan dominan sidat pada fase elver dan fingerling. Pola pertumbuhan berbeda tiap lokasi sungai yaitu alometrik negatif (Sungai Hitam dan Muara Bangkahulu) dan isometric (Muara Jenggalu).
 Nisbah kelamin sidat di dominasi oleh kelamin intersex. Indeks Gonad dan Hati menunjukan trend kenaikan indeks diikuti kenaikan panjang pada ikan sidat.
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Distribusi Panjang Ikan (Muara Bangkahulu)

Distribus Panjang Ikan (Muara Bangkahulu)	21-24	24,1-27	27,1-30	30,1-33	33,1-36	36,1-39	7	14	14	6	5	1	Kisaran Panjang Ikan


Frekuensi





Distribusi Panjang Ikan (Muara Jenggalu)	16,1-22,6	22,7-29,2	29,3-35,8	35,9-42,4	42,5-49	49,1-55,6	55,7-62,2	8	28	25	27	2	4	2	Kisaran Panjang


Frekuensi





Hubungan Panjang Berat Ikan Sidat (Sungai Hitam)	31	34.9	31	29.5	33	27.1	30.5	28.5	27	28.8	29.5	16	29.1	21.5	26.5	25.4	41.6	62.9	43.2	32.4	51.5	22.4	35.9	30.1	23.1	32	30.8	5.5	30.1	13.4	24.5	16	Panjang Ikan (cm)


Berat Ikan (g)





Hubungan Panjang Berat Ikan Sidat (Muara Bengkahulu)	26.5	24.3	22.5	27	26.5	31	27.9	27.3	30.4	31.2	33.6	37.700000000000003	34.799999999999997	35	35.4	34.9	29	26.3	26.2	26.2	25	27.1	30.1	23.5	25.4	27.8	23.8	22.2	24.5	28.7	30	28	30.1	29.9	30.4	21	27.7	28	25.5	30	27.5	27.1	26.2	22.9	26.5	23.6	26.4	62	43	40	69	73	91	67	79	11.1	40.4	44	85	64.900000000000006	67.099999999999994	63.3	23.5	26.9	20.3	22.7	19.5	18.5	25.3	34.799999999999997	18.5	19.3	28.9	14.3	12.5	14.8	30.8	35.1	29.9	35	22.7	38.1	27.8	24.4	20.399999999999999	35.6	24.4	24.6	18.899999999999999	15.5	21.3	14.7	18.600000000000001	23.2	Panjang Ikan (cm)


Berat Ikan (g)





Hubungan Panjang Berat Ikan Sidat (Muara Jenggalu)	19	19.899999999999999	21.9	27.6	19.600000000000001	23.4	22.9	23.8	21.6	25.6	27.7	24.2	21.6	25.3	23.3	27.1	16.3	16.5	23	25.6	27.2	26.5	27.3	26	29.1	29.2	26	29.3	27.1	27.5	29.4	30.9	23.7	34.200000000000003	30.8	30.2	30.9	31.9	36.799999999999997	32.4	34.700000000000003	37.5	53.3	58.2	61.3	54.2	53	43.2	38.5	40.700000000000003	40.9	37.9	37.4	35.9	34.9	40.700000000000003	37.200000000000003	28.6	30.5	28.7	29.1	26.6	28.3	23.3	30	34	31	35	38	35.5	30	37.5	33.5	30.5	33	37	41.5	37	41.5	39.5	37	42	35.5	38.5	37	44	41.5	40	35	40.5	41	34	35.5	38.5	54	38.5	10.3	10	14.8	29.2	13.4	16.2	19.100000000000001	20.100000000000001	14.5	22.5	28.2	17.600000000000001	16.8	22.1	18.3	26.5	6.7	6.1	17.2	21.2	25.1	24.5	25.8	24.1	32.700000000000003	35.1	24	33.4	28.6	29.7	31.7	43.2	20.100000000000001	61.1	41.7	46.2	40.700000000000003	40.4	67.599999999999994	49.7	60.2	80.5	135.9	348.7	394.5	247.2	205.02	151.4	103.5	107.5	104.8	80.2	82	67.5	65	122.7	71.400000000000006	29.1	39.799999999999997	30.3	32	27.8	26.7	14.9	35.200000000000003	19.5	11.5	21.6	24	21.5	10.1	24.3	18.100000000000001	10.7	11.8	17.3	126	83	109	94	78	109	69	80	78	155	110	123	82	123	83	89	56	63	303	98	Panjang Ikan (cm)


Berat (g)




Nisbah Kelamin

Gabungan	Jantan	Betina	Intersex	12	40	107	Sungai Hitam	Jantan	Betina	Intersex	2	0	14	Muara Bangkahulu	Jantan	Betina	Intersex	3	6	38	Muara Jenggalu	Jantan	Betina	Intersex	7	34	55	Jenis Kelamin


Frekuensi




Gw	21	22.2	22.9	23.5	23.6	23.8	24.5	25	25.4	25.5	26.2	26.2	26.2	26.3	26.4	26.5	26.6	27.1	27.1	27.1	27.5	27.7	27.8	28	28	28.3	28.6	28.7	28.7	29	29.1	29.5	29.9	30	30	30	30.1	30.1	30.2	30.4	30.5	30.5	31	31	31	33	33	33.5	34	34	34.799999999999997	34.9	34.9	34.9	35	35	35.4	35.5	36.799999999999997	37	37	37	37	37.200000000000003	37.4	37.5	37.5	37.700000000000003	37.9	38	38.5	38.5	38.5	38.5	39.5	40	40.5	40.700000000000003	40.700000000000003	40.9	41	41.5	41.5	42	43.2	44	53	53.3	54	54.2	58.2	0.01	0.01	0.01	0.01	0.01	0.01	0.01	0.01	0.01	2.5999999999999999E-2	0.01	0.01	0.01	0.01	0.01	0.01	1.4999999999999999E-2	0.01	0.01	0.01	0.01	0.01	1.2999999999999999E-2	1.4999999999999999E-2	0.01	1.2999999999999999E-2	0.02	0.02	0.02	0.01	2.5000000000000001E-2	0.01	0.01	2.5000000000000001E-2	0.01	7.0000000000000007E-2	0.01	2.5000000000000001E-2	0.01	0.03	5.0999999999999997E-2	8.0000000000000002E-3	0.05	0.02	0.08	0.01	8.9999999999999993E-3	0.01	0.05	0.1	0.36399999999999999	0.02	0.128	2.7E-2	7.2999999999999995E-2	0.05	0.221	0.1	0.02	0.01	0.23	7.8E-2	8.5999999999999993E-2	0.23899999999999999	0.55000000000000004	0.03	0.08	0.432	0.51300000000000001	0.1	0.17499999999999999	0.34100000000000003	0.19900000000000001	0.111	7.0000000000000007E-2	0.41399999999999998	0.247	0.85099999999999998	0.44800000000000001	1.1459999999999999	0.38100000000000001	1	0.1	9.9000000000000005E-2	0.97899999999999998	0.112	1.8919999999999999	0.76100000000000001	0.28599999999999998	2.4409999999999998	2.9260000000000002	IKG	21	22.2	22.9	23.5	23.6	23.8	24.5	25	25.4	25.5	26.2	26.2	26.2	26.3	26.4	26.5	26.6	27.1	27.1	27.1	27.5	27.7	27.8	28	28	28.3	28.6	28.7	28.7	29	29.1	29.5	29.9	30	30	30	30.1	30.1	30.2	30.4	30.5	30.5	31	31	31	33	33	33.5	34	34	34.799999999999997	34.9	34.9	34.9	35	35	35.4	35.5	36.799999999999997	37	37	37	37	37.200000000000003	37.4	37.5	37.5	37.700000000000003	37.9	38	38.5	38.5	38.5	38.5	39.5	40	40.5	40.700000000000003	40.700000000000003	40.9	41	41.5	41.5	42	43.2	44	53	53.3	54	54.2	58.2	3.5971223021582732E-2	0.08	4.6948356807511735E-2	5.4054054054054057E-2	5.3763440860215055E-2	6.9930069930069935E-2	6.7567567567567557E-2	5.4054054054054057E-2	5.181347150259067E-2	7.3033707865168537E-2	4.405286343612335E-2	5.128205128205128E-2	6.4516129032258063E-2	4.926108374384236E-2	4.3103448275862072E-2	6.8027210884353748E-2	5.3956834532374098E-2	4.4642857142857144E-2	3.9525691699604744E-2	5.2910052910052914E-2	4.065040650406504E-2	4.0983606557377053E-2	4.4982698961937718E-2	5.0167224080267567E-2	4.9019607843137254E-2	4.8689138576779027E-2	6.8728522336769751E-2	6.4935064935064929E-2	6.6006600660066E-2	3.717472118959108E-2	7.8125E-2	3.0864197530864196E-2	4.405286343612335E-2	7.1225071225071226E-2	4.0983606557377053E-2	0.69306930693069313	2.8735632183908053E-2	7.1428571428571425E-2	2.1645021645021644E-2	7.874015748031496E-2	0.12814070351758794	7.4766355140186924E-2	0.1201923076923077	4.6296296296296294E-2	0.69565217391304346	1.9417475728155342E-2	7.6271186440677957E-2	5.5248618784530378E-2	0.25641025641025639	0.11235955056179776	0.56086286594761159	3.1796502384737677E-2	0.19692307692307692	0.1148936170212766	0.10879284649776454	0.23148148148148145	0.34913112164297	0.46511627906976744	2.9585798816568053E-2	5.7803468208092491E-2	0.27710843373493976	0.1	0.11025641025641025	0.33473389355742295	0.67073170731707321	3.7267080745341609E-2	3.7267080745341609E-2	0.50823529411764701	0.63965087281795507	0.41666666666666669	0.16908212560386471	0.42625000000000007	0.31587301587301592	0.11326530612244898	7.4468085106382975E-2	0.33658536585365856	0.20081300813008132	0.79162790697674423	0.36511817440912792	1.0935114503816794	0.45903614457831327	0.79365079365079361	9.0909090909090912E-2	9.08256880733945E-2	0.64663143989431959	7.2258064516129025E-2	0.92283679641010619	0.55997056659308309	9.4389438943894385E-2	0.98745954692556637	0.83911671924290221	Panjang Tubuh (cm)


Berat Gonad (g)


Ikg (%)




Hw	16.3	16.5	19	19.600000000000001	19.899999999999999	21	21.6	21.6	21.9	22.2	22.5	22.9	22.9	23	23.3	23.3	23.4	23.5	23.6	23.7	23.8	23.8	24.2	24.3	24.5	25	25.3	25.4	25.4	25.5	25.6	25.6	26	26	26.2	26.2	26.2	26.3	26.4	26.5	26.5	26.5	26.5	26.5	26.6	27	27	27.1	27.1	27.1	27.1	27.1	27.2	27.3	27.3	27.5	27.5	27.6	27.7	27.7	27.8	27.9	28	28	28.3	28.5	28.6	28.7	28.7	28.8	29	29.1	29.1	29.1	29.2	29.3	29.4	29.5	29.5	29.9	30	30	30	30	30.1	30.1	30.2	30.4	30.4	30.5	30.5	30.5	30.8	30.9	30.9	31	31	31	31	31.2	31.9	32.4	33	33	33.5	33.6	34	34	34.200000000000003	34.700000000000003	34.799999999999997	34.9	34.9	34.9	35	35	35	35.4	35.5	35.5	35.9	36.799999999999997	37	37	37	37	37.200000000000003	37.4	37.5	37.5	37.700000000000003	37.9	38	38.5	38.5	38.5	38.5	39.5	40	40.5	40.700000000000003	40.700000000000003	40.9	41	41.5	41.5	41.5	42	43.2	44	53	53.3	54	54.2	58.2	61.3	0.02	0.04	0.05	0.1	0.05	0.253	0.05	0.1	0.1	0.109	5.0000000000000001E-3	0.2	0.17199999999999999	0.2	0.3	0.08	0.1	0.23	0.20599999999999999	0.1	0.1	0.13900000000000001	0.1	5.0000000000000001E-3	0.17100000000000001	0.21299999999999999	0.1	0.1	0.20599999999999999	0.313	0.2	0.1	0.2	0.2	0.22	0.17	0.17399999999999999	0.157	0.311	0.2	0.1	5.0000000000000001E-3	5.0000000000000001E-3	0.11700000000000001	0.1	0.06	0.01	0.1	0.2	0.3	0.314	0.15	0.2	0.1	0.01	0.3	0.246	0.3	0.2	0.22600000000000001	0.29199999999999998	0.01	0.32	0.21299999999999999	0.5	0.4	0.377	0.30599999999999999	0.1	0.2	0.249	0.2	0.4	0.1	0.4	0.4	0.3	0.4	0.2	0.373	0.33400000000000002	0.20399999999999999	0.1	0.08	0.373	0.34200000000000003	0.8	0.01	0.35499999999999998	0.5	0.2	0.1	0.3	0.4	0.3	0.2	0.4	0.01	0.15	0.01	0.5	0.3	0.5	0.15	0.15	0.01	0.4	0.872	0.6	0.6	1.1599999999999999	0.6	0.43099999999999999	0.191	0.57999999999999996	0.1	1.8109999999999999	0.78600000000000003	0.15	0.69299999999999995	0.58799999999999997	0.9	0.05	0.97	1	0.79500000000000004	0.88600000000000001	0.91700000000000004	0.8	0.05	0.68500000000000005	0.749	0.15	1.359	0.88800000000000001	0.88700000000000001	0.66600000000000004	0.63500000000000001	0.48499999999999999	0.76300000000000001	1.232	1.9059999999999999	1.4450000000000001	1.8779999999999999	1.6839999999999999	0.69499999999999995	2.0030000000000001	0.84899999999999998	2.5110000000000001	1.0840000000000001	1.8660000000000001	2.5049999999999999	0.96	3.0950000000000002	5.7	5.1879999999999997	HSI	16.3	16.5	19	19.600000000000001	19.899999999999999	21	21.6	21.6	21.9	22.2	22.5	22.9	22.9	23	23.3	23.3	23.4	23.5	23.6	23.7	23.8	23.8	24.2	24.3	24.5	25	25.3	25.4	25.4	25.5	25.6	25.6	26	26	26.2	26.2	26.2	26.3	26.4	26.5	26.5	26.5	26.5	26.5	26.6	27	27	27.1	27.1	27.1	27.1	27.1	27.2	27.3	27.3	27.5	27.5	27.6	27.7	27.7	27.8	27.9	28	28	28.3	28.5	28.6	28.7	28.7	28.8	29	29.1	29.1	29.1	29.2	29.3	29.4	29.5	29.5	29.9	30	30	30	30	30.1	30.1	30.2	30.4	30.4	30.5	30.5	30.5	30.8	30.9	30.9	31	31	31	31	31.2	31.9	32.4	33	33	33.5	33.6	34	34	34.200000000000003	34.700000000000003	34.799999999999997	34.9	34.9	34.9	35	35	35	35.4	35.5	35.5	35.9	36.799999999999997	37	37	37	37	37.200000000000003	37.4	37.5	37.5	37.700000000000003	37.9	38	38.5	38.5	38.5	38.5	39.5	40	40.5	40.700000000000003	40.700000000000003	40.9	41	41.5	41.5	41.5	42	43.2	44	53	53.3	54	54.2	58.2	61.3	0.29850746268656719	0.65573770491803285	0.48543689320388345	0.74626865671641784	0.5	0.91007194244604328	0.34482758620689657	0.59523809523809523	0.67567567567567566	0.872	1.2500000000000001E-2	1.0471204188481675	0.80751173708920176	1.1627906976744187	1.6393442622950818	0.53691275167785235	0.61728395061728403	1.2432432432432434	1.10752688172043	0.49751243781094528	0.49751243781094528	0.97202797202797209	0.56818181818181823	1.1627906976744186E-2	1.1554054054054055	1.1513513513513511	0.45248868778280538	0.625	1.0673575129533679	0.87921348314606751	0.88888888888888884	0.47169811320754723	0.82987551867219922	0.83333333333333337	0.96916299559471375	0.87179487179487192	1.1225806451612903	0.77339901477832518	1.3405172413793105	0.81632653061224492	0.40816326530612246	8.0645161290322578E-3	6.8493150684931503E-3	0.79591836734693877	0.35971223021582738	0.25974025974025972	1.4492753623188406E-2	0.44642857142857151	0.75471698113207553	1.0489510489510487	1.2411067193675889	0.79365079365079361	0.79681274900398402	0.38759689922480622	1.2658227848101267E-2	1.0101010101010099	0.99999999999999989	1.0273972602739725	0.70921985815602839	0.92622950819672145	1.0103806228373702	1.4925373134328358E-2	1.0702341137123748	1.0441176470588236	1.8726591760299627	1.3289036544850499	1.2955326460481098	0.99350649350649334	0.33003300330033003	0.625	0.92565055762081783	0.66445182724252494	1.2232415902140672	0.3125	1.1396011396011396	1.1976047904191618	0.94637223974763407	1.2345679012345681	0.64935064935064934	1.6431718061674008	0.9515669515669517	0.83606557377049173	0.28409090909090912	0.79207920792079212	1.0718390804597702	0.9771428571428572	1.7316017316017316	9.0090090090090086E-2	0.93175853018372701	1.392757660167131	0.50251256281407042	0.93457943925233655	0.71942446043165464	0.92592592592592582	0.73710073710073709	0.48076923076923078	0.92592592592592582	1.0989010989010988E-2	1.3043478260869565	2.4752475247524754E-2	1.2376237623762376	0.60362173038229372	0.97087378640776689	1.271186440677966	0.82872928176795579	2.2727272727272728E-2	2.0512820512820511	0.97977528089887644	0.98199672667757776	0.99667774086378735	1.7873651771956853	0.95389507154213027	0.66307692307692312	0.81276595744680846	0.86438152011922509	0.46296296296296291	2.2085365853658536	1.2417061611374409	0.69767441860465118	1.2374999999999998	0.87111111111111106	1.3313609467455623	0.28901734104046239	1.1686746987951806	1.2820512820512819	1.0192307692307694	1.2408963585434174	1.1182926829268294	0.99378881987577639	0.20576131687242799	0.80588235294117661	0.93391521197007477	0.625	1.3130434782608695	1.1100000000000001	1.4079365079365078	0.67959183673469392	0.67553191489361697	0.39430894308943093	0.62032520325203255	1.1460465116279068	1.5533822330888343	1.3788167938931299	2.2626506024096384	1.3365079365079364	0.63761467889908252	1.820909090909091	0.77889908256880735	1.6585204755614269	0.69935483870967741	0.91015510681884704	1.8432671081677703	0.31683168316831684	1.252022653721683	1.6346429595640952	1.3150823827629909	Panjang Badan (cm)


Berat Hati (g)


HSI (%)





Faktor Kondisi	16	16.3	16.5	19	19.600000000000001	19.899999999999999	21	21.5	21.6	21.6	21.9	22.2	22.5	22.9	22.9	23	23.3	23.3	23.4	23.5	23.6	23.7	23.8	23.8	24.2	24.3	24.5	25	25.3	25.4	25.4	25.5	25.6	25.6	26	26	26.2	26.2	26.2	26.3	26.4	26.5	26.5	26.5	26.5	26.5	26.6	27	27	27.1	27.1	27.1	27.1	27.1	27.2	27.3	27.3	27.5	27.5	27.6	27.7	27.7	27.8	27.9	28	28	28.3	28.5	28.6	28.7	28.7	28.8	29	29.1	29.1	29.1	29.2	29.3	29.4	29.5	29.5	29.9	30	30	30	30	30.1	30.1	30.2	30.4	30.4	30.5	30.5	30.5	30.8	30.9	30.9	31	31	31	31	31.2	31.9	32.4	33	33	33.5	33.6	34	34	34.200000000000003	34.700000000000003	34.799999999999997	34.9	34.9	34.9	35	35	35	35.4	35.5	35.5	35.5	35.9	36.799999999999997	37	37	37	37	37.200000000000003	37.4	37.5	37.5	37.700000000000003	37.9	38	38.5	38.5	38.5	38.5	39.5	40	40.5	40.700000000000003	40.700000000000003	40.9	41	41.5	41.5	41.5	42	43.2	44	53	53.3	54	54.2	58.2	61.3	0.13427734375	0.15470772132382704	0.13579319364443329	0.15016766292462458	0.17796581356407615	0.12689390743013321	0.300183565489688	0.1348308953928585	0.14388209368490576	0.16670477061423564	0.14090596250244802	0.11424865332827351	0.3511659807956104	0.1590475268151216	0.1773671372336173	0.14136598997287747	0.14467161401423648	0.11779273490776632	0.12643503767764125	0.14255030195621393	0.14150667789793503	0.15099098538745304	0.14909572331156881	0.10607307678385244	0.12418426461183105	0.29967439331790219	0.10063833946739879	0.11839999999999999	0.13646796334285252	9.7637990551571671E-2	0.11777582610283331	0.21469872070319862	0.13411045074462888	0.12636184692382807	0.13711879836140192	0.13654984069185253	0.12621820024189412	0.10842532619898394	8.6184233645346206E-2	0.11159090313156508	0.12608871079945461	0.13165230357946495	0.13165230357946495	0.33316093150721737	0.39227012903269143	7.8991382147678951E-2	0.14770659477003889	0.11736015851242189	0.3505563176345069	0.11254861258461306	0.13314902828090383	0.14370046071071133	0.12711963832101386	9.4962891868267257E-2	0.12472887619580707	0.12680365294783844	0.38827475127438899	0.14280991735537188	0.1182870022539444	0.13888508381809933	0.13268132538104832	0.11480228153537514	0.13451275106409358	0.3085049898840293	0.13620626822157433	9.2930029154518951E-2	0.11780180767976896	0.13002651288115644	0.12439269860170638	0.13028818265455661	0.12817311475432028	0.13395919067215362	0.1102956250768789	0.12214832857056304	0.13269934698529606	0.12985868818132948	0.14098034276137031	0.13278334524739185	0.12474331210572064	0.12620569775877766	0.11997331762254174	8.4920451048054929E-2	0.13	9.0370370370370365E-2	0.13037037037037039	3.7407407407407403E-2	0.12760854509354125	0.12834192753660756	0.16773401654569003	3.9509563165184433E-2	0.13561390599941683	0.12653041443997515	0.1402760583484961	3.7712407646454983E-2	0.14271969386659891	0.14642266549650557	0.13794913161360595	0.13963948843610485	0.14501023799133966	0.3054613809539794	3.8602262428250142E-2	0.13302019589001837	0.12445413078200725	0.14612393473593496	0.1433063416534491	3.2835239446809696E-2	4.8144219867470403E-2	0.1159938181621855	4.9613270913901893E-2	0.22644005699165476	0.1527435542220118	0.14408144881220519	0.15399512226975431	0.14797023535195239	0.15291041809025288	5.528299730955296E-2	0.15650145772594751	5.0379008746355688E-2	0.19125364431486883	0.14269012681703369	4.8056639779162975E-2	0.15422828580289513	0.12517078268061055	0.14588828774028964	0.1356448282238843	3.4153949420567389E-2	0.16385998854954295	0.15398890490198014	0.15398890490198014	0.13869774242034319	0.15674693078040247	0.15265185185185184	4.6079999999999996E-2	0.15863348857828613	0.14731831349039537	4.3738154249890651E-2	0.18136695485320886	0.14018701824402616	0.1103972768671706	0.17172909734893207	0.15252343120929582	0.19218750000000001	0.1851569600388378	0.15945026177505695	0.18199578716092546	0.15317622373515577	0.12042773610365491	0.17628942245976212	0.15250434165169899	0.15390346405217328	0.14712234099989202	0.18779093951633388	0.18195905334335088	0.13771099632582604	8.9750696933313806E-2	0.1924249352232891	0.15525679146716709	0.17688173659699055	0.17126380318421042	Nilai Panjang Ikan (cm)


Nilai Faktor Kondisi




Distribusi Panjang Ikan (Gabungan)

Distribusi Panjang Ikan	16,1-22	22,1-28	28,1-34	34,1-40	40,1-47	47,1-53	53,1-59	59,1-65	11	55	44	32	11	3	2	1	Kisaran Panjang Ikan


Frekuensi





Distribusi Panjang Ikan (Sungai Hitam)	16-20	20,1-24	24,1-28	28,1-32	32,1-36	1	1	4	8	2	Kisaran Panjang


Frekuensi 
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